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ABSTRAK 
 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui jarak genetik, pohon fenogram dan variabel pembeda 
pada entok jantan dan betina dengan menggunakan analisis diskriminan dan kanonikal. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian berasal dari tiga kabupaten yaitu Kabupaten Pekalongan, Demak, 
dan Magelang, Provinsi Jawa Tengah. Jumlah sampel entok yang digunakan sebanyak 35 ekor 
entok jantan dan 35 ekor betina pada tiap kabupaten. Pengamatan terhadap karakter bobot badan, 
panjang badan, panjang paruh, panjang leher, lingkar badan, panjang sayap, panjang femur, dan 
panjang jari kaki ketiga. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis diskriminan dengan 
bantuan program SAS. Hasil peta penyebaran menunjukkan adanya perbedaaan entok jantan dan 
betina. Analisis diskriminan menunjukkan bahwa variabel pembeda entok jantan terdapat pada 
lingkar badan (0,85) dan panjang leher (0,66), sedangkan entok betina terdapat pada panjang femur 
(0,68) dan panjang paruh (0,82). Tingkat kesamaan tertinggi antara entok jantan dan betina 
ditunjukkan pada entok Kabupaten Pekalongan (97,14) dan Magelang (82,86%). Jarak genetik 
pada entok jantan dan betina menunjukkan adanya hubungan kekerabatan antara entok di 
Kabupaten Magelang dan Pekalongan, serta memiliki hubungan kekerabatan yang jauh dengan 
entok Demak. 
Kata kunci : jarak genetik, analisis diskriminan, entok dan morfometrik 
 
ABSTRACT 
 
Discriminant and canonical analysis on morphometric was used to estimate genetic 
distance, phylogenetic tree, and discriminant variables of muscovy duck. The material of this study 
were obtained from three regency namely Pekalongan, Demak, and Magelang, Central Java 
Province. Thirty five males and 35 females of muscovy were taken as the sample of each regency. 
Variables observed were body weight, body length, bill length, neck length, breast circumference, 
wing length, femur length, and length of third toe. Data were analyzed with discriminant analysis 
using SAS program. Results showed differences from distribution mapping between male and 
female of muscovy. The discriminant variables of male muscovy measurement existed on breast 
circumference (0.85) and neck length (0.66), meanwhile for female muscovy on femur length (0.68) 
and bill length (0.82). The highest similarity between male and female muscovy was obtained from 
Pekalongan (97.14%) and Magelang (82.86%). The genetic closeness of male and female muscovy 
was shown between Magelang and Pekalongan, while Demak muscovy had a much different 
character.  
Keywords : muscovy duck, genetic distance, morphometric 
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PENDAHULUAN 
 
Entok merupakan salah satu jenis 
unggas yang memiliki bobot badan yang 
cukup tinggi yang diharapkan mampu 
membantu dalam pemenuhan kebutuhan 
protein hewani. Entok memiliki penyebaran 
yang cukup luas di Indonesia. Entok jantan 
memiliki rerata bobot badan 3 kg/ekor sedang-
kan betina 1,3 kg/ekor. Kelebihan dari entok 
yaitu lebih tahan terhadap penyakit dan 
merupakan jenis unggas sebagai penghasil 
daging (Johnson and Hawk, 2009; Petty, 
2011). 
Penelitian mengenai analisis ukuran 
tubuh entok belum banyak dilakukan di 
Indonesia. Analisis yang dapat digunakan 
untuk mengetahui karakteristik ukuran tubuh 
entok yaitu melalui analisis diskriminan dan 
jarak genetik. Jarak genetik adalah tingkat 
perbedaan gen (perbedaan genomik) pada 
suatu populasi atau spesies yang diukur 
melalui kuantitas numerik (Nei, 1987), 
sedangkan analisis diskriminan dapat diketa-
hui melalui jarak Mahalanobis. Hasil jarak 
genetik digunakan untuk mengetahui pohon 
filogenetik. Pohon filogenetik merupakan 
diagram cabang yang menggambarkan suatu 
susunan hubungan kekerabatan pada suatu 
populasi atau kelompok tertentu dan dengan 
menggunakan metode UPGMA (Unweighted 
Pair Group Method With Arithmetic) (Wiley, 
1981; Nei, 1987).  
Penelitian yang dilakukan bertujuan 
untuk menentukan jarak genetik, pohon 
filogenetik, dan faktor pembeda entok di tiga 
kabupaten berbeda. Hasil penelitian diharap-
kan mampu memberikan informasi dasar bagi 
program pemuliaan entok.   
 
MATERI DAN METODE 
Lokasi penelitian 
Data mengenai ukuran tubuh diambil di 
tiga lokasi penelitian yaitu Kabupaten 
Pekalongan, Demak, dan Magelang di 
Provinsi Jawa Tengah. Penentuan lokasi 
pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling. 
 
Materi penelitian 
Entok yang digunakan dalam penelitian 
sebanyak 210 ekor yang diamati di beberapa 
peternak tradisional yang terdiri dari 35 ekor 
entok jantan dan 35 ekor entok betina di 
Kabupaten Pekalongan, 35 ekor entok jantan 
dan 35 ekor entok betina di Kabupaten 
Demak, serta 35 ekor entok jantan dan 35 ekor 
entok betina di Kabupaten Magelang. Variabel 
pengukuran tubuh yang diamati meliputi 
bobot badan, panjang badan, panjang paruh, 
panjang leher, lingkar badan, panjang sayap, 
panjang femur, panjang jari kaki ke-3. Daerah 
penelitian digunakan sebagai peubah pembeda 
antar entok.  
Analisis data 
Pendekatan jarak Mahalanobis dengan 
matriks peragam antara peubah berdasarkan 
lokasi penelitian (pooled) disusun menjadi 
sebuah matriks yang digunakan untuk menge-
tahui fungsi diskriminan. Hasil penggabungan 
dapat dijelaskan dalam bentuk matriks:  
C =  
Jarak genetik minimum menurut Nei 
(1987) dihitung menggunakan rumus: 
D
2
 (i/j) =  
D
2
 (i/j) = nilai statistik Mahalanobis sebagai 
ukuran jarak kuadrat genetik antar 
dua lokasi (antara lokasi i terhadap 
lokasi j) 
C
-1
 = kebalikan matriks gabungan ragam 
peragam antar peubah 
 = vektor nilai rataan pengamatan 
dari lokasi entok i pada masing-
masing peubah 
 = vektor nilai rataan pengamatan 
dari lokasi entok j pada masing-
masing peubah 
Analisis data menggunakan program 
bantu SAS yang terdiri dari Proc Candisc 
digunakan untuk menentukan variabel pembe-
da entok dan penentuan peta penyebaran pada 
lokasi yang berbeda. Proc Discrim digunakan 
untuk mengetahui persentase kesamaan dan 
jarak genetik entok pada lokasi yang berbeda. 
Vol. 16 (1) 
 
 
 
Jarak Genetik dan Faktor Peubah … (N. Fatmarischa et al.)                                                                 35                                  
Proc Stepdisc digunakan untuk mengetahui 
fungsi linear bertingkat (stepwise) untuk 
menegaskan hasil analisis diskriminan (SAS, 
1990). Hasil analisis diskriminan digunakan 
untuk menentukan jarak genetik yang akan 
membentuk pohon filogenetik dengan 
menggunakan program MEGA 5 melalui 
metode UPGMA (Unweighted Pair Group 
Method with Arithmetic) (Tamura et al., 
2011). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penyebaran entok jantan dan betina di tiga 
lokasi  
Hasil analisis kanonikal menunjukkan 
bahwa berdasarkan ukuran tubuh, penyebaran 
entok jantan di kabupaten Demak terlihat 
paling luas dibandingkan Magelang dan Peka-
longan (Gambar 1), sedangkan penyebaran 
entok betina terlihat lebih merata (Gambar 2). 
Gambar 1 menunjukkan bahwa entok Kabupa-
ten Pekalongan berkumpul disebelah kiri axis 
Y dan entok Demak banyak menyebar di 
sebelah kanan axis Y. Entok Magelang 
menyebar pada daerah atas axis X. Pada 
Gambar 2 menunjukkan hasil berbeda dengan 
Gambar 1 yaitu entok Kabupaten Demak 
menyebar di sebelah kiri axis Y sedangkan 
entok Magelang dan Pekalongan banyak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Peta penyebaran entok jantan di 
tiga kabupaten berbeda. P = entok 
pekalongan, M = entok magelang, D = 
entok demak 
menyebar pada daerah kanan axis Y.   
Entok jantan dan betina di Kabupaten 
Magelang dan Pekalongan (Gambar 1 dan 2) 
memiliki hubungan yang relatif berdekatan 
secara morfologi karena menunjukkan adanya 
himpitan entok Magelang yang dalam pada 
entok Pekalongan. Tingkat himpitan antar 
kelompok menurut Utomo et al. (2010) 
menunjukkan tingkat kesamaan fenotipik yang 
dilihat melalui ukuran tubuh. Penelitian 
Taylor et al. (1977) pada Brahmantiyo et al. 
(2011) bahwa jarak yang membagi sutau 
wilayah dipengaruhi oleh karakteristik sifat 
ukuran tubuh suatu populasi dalam satu 
wilayah. Adanya perbedaan hubungan 
kekerabatan yang dihasilkan karena adanya 
respon genetik masing-masing entok pada 
lokasi yang berbeda.  
Perbedaan respon genetik antara jantan 
dan betina pada lokasi berbeda juga dipenga-
ruhi oleh kondisi fisiologis masing-masing 
entok. Mulder dan Bijma (2005) melaporkan 
bahwa dalam pemuliaan ternak, untuk mem-
perbaiki performan ternak dengan melalui 
seleksi genetik tidak hanya dipengaruhi oleh 
genetik ternak tersebut tetapi juga dipengaruhi 
oleh lingkungan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Peta penyebaran entok betina di 
tiga kabupaten berbeda. Keterangan 
P = entok pekalongan, M = entok 
magelang, D = entok demak
Can 2 
Can 1 
Can 2 
Can 1 
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Tabel 1. Hasil analisis canonical 
Variabel 
Canonical 1 Canonical 2 
Jantan Betina Jantan Betina 
Bobot badan 0,32 -0,06 -0,03 -0,13 
Panjang badan 0,15 -0,17 0,50 0,24 
Panjang paruh -0,41 0,30 -0,11 0,82 
Panjang leher 0,12 0,70 0,66 0,23 
Lingkar badan 0,85 -0,59 -0,37 0,27 
Panjang sayap 0,07 0,40 0,21 0,49 
Panjang femur -0,76 0,68 -0,03 0,08 
Panjang kaki ke-3 -0,53 0,41 -0,25 0,42 
Analisis kanonikal entok jantan dan betina 
di tiga lokasi   
Hasil analisis kanonik digunakan untuk 
menentukan faktor pembeda pada entok di 
lokasi pemeliharaan yang berbeda. Ogah 
(2013) melaporkan bahwa analisis diskrimi-
nan kanonikal merupakan analisis multivariat 
untuk mengetahui hubungan kekerabatan 
antara dua atau lebih variabel. Peubah ukuran 
tubuh entok jantan pada variabel lingkar 
badan (0,85) dan panjang leher (0,66) dapat 
digunakan sebagai pembeda entok di tiga 
kabupaten karena menunjukkan nilai positif 
yang tinggi (Tabel 1). Pada entok betina, 
variabel panjang femur (0,68) dan panjang 
paruh (0,82) menunjukkan nilai positif yang 
tinggi. Perbedaan variabel peubah pembeda 
pada entok jantan dan betina dapat dipeng-
aruhi oleh hormon. Baeza et al. (2001) 
menyatakan bahwa jenis kelamin mempenga-
ruhi hormon yang bekerja pada pertumbuhan. 
Variabel dengan nilai positif yang tinggi 
dapat diindikasikan sebagai variabel pembeda 
pada ukuran tubuh, sedangkan hasil yang 
bernilai negatif diindikasikan kurang dapat 
digunakan sebagai variabel pembeda pada 
entok yang diamati. Persamaan hasil analisis 
komponen utama antara ternak jantan dan 
betina di tiga kabupaten berbeda menunjukkan 
bahwa variabel pembeda antar jenis kelamin 
yang dilihat melalui ukuran-ukuran tubuh 
dapat dijadikan pembeda antar daerah. Muzani 
et al. (2005) melaporkan bahwa semakin 
rendah hasil dari analisis canonical, maka 
tidak dapat digunakan sebagai peubah 
pembeda. 
Hasil analisis diskriminan stepwise 
(Tabel 2) menunjukkan bahwa lingkar badan, 
panjang kaki ke-3, panjang badan, panjang 
femur, dan panjang leher memberikan 
pengaruh (P<0,0001) yang besar terhadap 
ukuran tubuh entok jantan. Pada entok betina, 
variabel panjang leher, lingkar badan, panjang 
femur, panjang paruh, dan bobot badan 
menunjukkan pengaruh yang besar di kabupa-
ten berbeda. Hal ini sependapat dengan 
Yakubu dan Ugbo (2011) bahwa panjang kaki, 
panjang leher, panjang badan menunjukkan 
nilai yang besar pada analisis stepwise.  
Pada analisis stepwise didapatkan bahwa 
terdapat 5 variabel pada masing-masing jenis 
kelamin yang diperkirakan memberikan 
pengaruh pada penyusunan jarak 
Mahalanobis.  
Tabel 2. Hasil analisis stepwise sebagai 
peubah pembeda 
 Variabel Wilks’ Lamda 
(λ) 
Rerata korelasi 
canonical 
Jantan Lingkar badan 0,41764515 0,29117743 
 Panjang kaki ke-3 0,27400787 0,37946594 
 Panjang badan 0,24330745 0,43024136 
 Panjang femur 0,20965506 0,45642334 
 Panjang leher 0,18383874 0,49844083 
Betina Panjang leher 0,71814639 0,14092680 
 Lingkar badan 0,55499662 0,22601555 
 Panjang femur 0,47212993 0,26813025 
 Panjang paruh 0,43696725 0,30444064 
 Bobot badan 0,40905819 0,32352932 
Nilai kesamaan entok jantan dan betina di 
tiga kabupaten  
Berdasarkan analisis diskriminan (Tabel 
3) dapat diketahui bahwa pada entok jantan di 
Kabupaten Pekalongan tidak memiliki 
campuran (0,0%) dengan entok Demak,  
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Tabel 3. Tingkat kesamaan entok di tiga kabupaten berbeda 
 
Kabupaten 
Demak Magelang Pekalongan Total 
 ------------------------------------ % ------------------------------------- 
Jantan Demak  82,86 11,43   5,71 100,00 
 Magelang    8,57 54,29 37,14 100,00 
 Pekalongan    0,00   2,86 97,14 100,00 
Betina  Demak  57,14 37,14   5,71 100,00 
 Magelang    0,00 82,86 17,14 100,00 
 Pekalongan    5,71 42,86 51,43 100,00 
 
Tabel 4. Jarak genetik entok jantan di tiga 
kabupaten berbeda 
Kabupaten  Demak Magelang  Pekalongan  
Demak  0,00000       7,63929       18,71662 
Magelang  7,63929              0,00000          4,96207 
Pekalongan  18,71662        4,96207                0,00000 
Tabel 5. Jarak genetik entok betina di tiga 
kabupaten berbeda 
Kabupaten  Demak Magelang Pekalongan 
Demak  0,00000       5,34381 5,92635 
Magelang  5,34381 0,00000 0,78218 
Pekalongan  5,92635 0,78218 0,00000 
sedangkan entok Demak dan Magelang 
menunjukkan hasil memiliki campuran dari 
daerah lain. Entok betina di Kabupaten 
Magelang tidak memiliki campuran dengan 
entok Demak (0,00%). 
Pada entok jantan, kesamaan ukuran 
tubuh dengan nilai rendah pada wilayah yang 
sama ditunjukkan pada entok Magelang 
(54,29%) dibandingkan dengan entok daerah 
lain. Kesamaan terendah pada entok betina 
ditunjukkan oleh entok Pekalongan sebesar 
51,43%. Sementara itu, nilai kesamaan ter-
tinggi pada entok jantan dan betina ditun-
jukkan pada entok Pekalongan dan Magelang 
sebesar 97,14% dan 82,86%. Nilai kesamaan 
yang tinggi menunjukkan besarnya keseraga-
man yang terjadi pada entok jantan ataupun 
betina yang dilihat melalui ukuran tubuh 
entok. Muzani et al. (2005) melaporkan bah-
wa hasil analisis diskriminan dapat digunakan 
untuk menduga adanya nilai kesamaan dalam 
suatu kelompok/bangsa. Lebih lanjut 
Brahmantiyo et al. (2003) menyatakan adanya 
persamaan secara fenotipik pada jenis-jenis  
 
itik dikarenakan pengaruh genetik, lingkungan 
dan mutasi. 
Jarak genetik entok jantan dan betina di 
tiga kabupaten  
Jarak genetik merupakan tingkat 
perbedaan gen (perbedaan genomik) suatu 
populasi atau spesies yang diukur melalui 
kuantitas numerik (Nei, 1987). Pendugaan 
jarak genetik melalui ukuran tubuh dapat 
dilakukan sebagai indikasi awal dalam 
penentuan hubungan kekerabatan entok di tiga 
kabupaten berbeda. Nilai matrik Mahalanobis 
entok jantan dan betina ditunjukkan pada 
Tabel 4 dan 5 serta hasil pohon filogenetik 
berdasarkan matrik Mahalanobis ditampilkan 
pada Gambar 3 dan 4. Pohon filogenetik 
menggambarkan jarak genetik secara keselu-
ruhan lokasi pengamatan entok. Hasil jarak 
genetik berdasarkan ukuran-ukuran tubuh 
menunjukkan bahwa entok Magelang memili-
ki kedekatan dengan entok Pekalongan dan 
memiliki jarak yang cukup jauh dengan entok 
Demak. Pohon filogenetik menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan antara entok jantan 
dan betina di tiga kabupaten berbeda. Jarak 
genetik tertinggi ditunjukkan pada entok 
jantan karena memiliki angka kesamaan yang 
jauh dibandingkan dengan entok betina dari 
tiga kabupaten berbeda. El-Gendy et al. 
(2005) melaporkan bahwa hubungan kekera-
batan yang berdekatan dapat dikarenakan 
adanya komposisi genetik yang spesifik 
dengan interaksi pada kondisi lingkungan. 
 
KESIMPULAN 
 
Jarak genetik yang dilihat melalui 
Mahalanobis menunjukkan entok jantan dan  
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Gambar 3. Pohon filogenetik entok jantan di tiga kabupaten berbeda 
 
 
 
Gambar 4. Pohon filogenetik entok betina di tiga kabupaten berbeda 
betina memiliki hasil yang sama yaitu entok 
Kabupaten Magelang memiliki hubungan 
kekerabatan yang dekat dengan entok 
Pekalongan dan berjauhan dengan entok 
Demak. Peubah yang dapat digunakan sebagai 
pembeda entok antar kabupaten yaitu lingkar 
badan, panjang kaki ke-3, panjang badan, 
panjang femur, dan panjang leher pada entok 
jantan sedangkan panjang leher, lingkar 
badan, panjang femur, panjang paruh, dan 
bobot badan pada entok betina. Peubah 
pembeda dapt dilihat pada pola penyebaran 
yang terlihat berbeda antara entok jantan dan 
betina. 
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